
Materi :  
 
Pembuatan Border Taman dari Potongan Hebel/Bata Merah 
 
A. Kelebihan dan Kekurangan 

Kelebihan: 
1.​ Ekonomis: Bahan bekas atau sisa proyek bisa dimanfaatkan. 
2.​ Mudah Dibentuk: Hebel sangat mudah dipotong dan dibentuk dengan gergaji besi biasa. 
3.​ Tampilan Unik: Memberikan tekstur dan karakter yang alami. 
4.​ Ramah Lingkah: Mendaur ulang material sisa. 

Kekurangan: 
1.​ Tidak Tahan Lama: Hebel dan bata merah bersifat porous (berpori) sehingga bisa lapuk dan 

hancur jika terkena air terus-menerus. 
2.​ Mudah Retak: Secara fisik tidak sekuat bata biasa atau paving block. 
3.​ Tumbuhnya Lumut: Karena sifatnya yang porous, lumut mudah tumbuh (bisa jadi nilai 

estetika atau kekurangan, tergantung selera). 
B. Alat dan Bahan yang Diperlukan 

●​ Bahan Utama: 
o​ Potongan hebel atau bata merah (jumlah sesuai panjang border yang diinginkan). 
o​ Pasir untuk alas. 
o​ Semen (opsional, untuk perekat yang lebih kuat). 

●​ Alat: 
o​ Gergaji besi atau kapak untuk memotong dan membentuk hebel/bata. 
o​ Palu karet (martil) untuk mengetuk. 
o​ Sekop kecil. 
o​ Tali dan patok kayu untuk memberi patokan garis. 
o​ Waterpass (pengecek kemiringan). 
o​ Ember dan kuas (jika ingin finishing). 

 
C. Langkah-Langkah Pembuatan 

Langkah 1: Perencanaan dan Persiapan 
1.​ Tentukan Desain Border: 

o​ Tinggi: Apakah border setinggi satu susun hebel utuh, atau setengahnya? 
o​ Pola: Apakah akan disusun berdiri, tidur, atau secara acak? Pola "berdiri" (ditancapkan) 

umumnya lebih kokoh. 
o​ Bentuk: Garis lurus atau melengkung? Hebel mudah dipotong untuk mengikuti bentuk 

lengkung. 
2.​ Siapkan Bahan: Kumpulkan potongan hebel/bata. Bersihkan dari kotoran dan debu. Anda 

bisa memotongnya menjadi ukuran-ukuran yang tidak seragam untuk kesan yang lebih 
organik. 

 
Langkah 2: Penggalian dan Pemasangan Alas 

1.​ Buat Trenches (Parit Kecil): 
o​ Gali tanah sepanjang garis border yang direncanakan. Kedalaman galian kira-kira 1/3 

dari tinggi hebel/bata yang akan dipasang. Misalnya, jika hebel tingginya 15 cm, 
gali sedalam 5 cm. 

o​ Lebar galian disesuaikan dengan lebar bata/hebel. 
2.​ Pasang Alas yang Kokoh: 

o​ Ratakan dasar galian. 



o​ Opsi 1 (Sederhana): Isi dasar galian dengan pasir setebal 2-3 cm, lalu ratakan. Ini 
memberikan dasar yang padat dan membantu drainase. 

o​ Opsi 2 (Lebih Kuat): Buang adukan semen encer (sloof) di dasar galian sebagai 
fondasi. Biarkan setengah kering sebelum memasang bata. 

 
Langkah 3: Pemasangan Potongan Hebel/Bata 

1.​ Mulai Pemasangan: 
o​ Letakkan potongan hebel/bata pertama di ujung galian. Tekan ke dalam alas pasir 

atau adukan semen. 
o​ Gunakan palu karet untuk mengetuk bagian atasnya agar rata dan kokoh. Hati-hati, 

hebel mudah pecah! 
2.​ Penyusunan dan Pemerataan: 

o​ Lanjutkan meletakkan potongan hebel/bata berikutnya, rapatkan satu sama lain. 
o​ Gunakan waterpass untuk memastikan ketinggiannya rata. Jika ada yang terlalu 

tinggi, ketuk perlahan. Jika terlalu rendah, angkat dan tambahkan sedikit pasir di 
bawahnya. 

3.​ Untuk Stabilitas Ekstra: 
o​ Anda dapat merekatkannya dengan adukan semen tipis di sela-sela sambungannya. 

Namun, tanpa semen pun biasanya sudah cukup kokoh untuk border taman. 
 
Langkah 4: Finishing dan Penguncian 

1.​ Backfill (Urug Kembali): 
o​ Setelah semua bata terpasang, urug kembali tanah atau pasir di sisi dalam dan luar border 

untuk mengokohkan posisinya. Padatkan secara perlahan. 
2.​ Finishing (Opsional): 

o​ Natural: Biarkan begitu saja. Seiring waktu, lumut akan tumbuh dan memberi kesan tua 
yang alami. 

o​ Coating: Untuk melindungi dari cuaca dan air, Anda bisa melapisi permukaan hebel/bata 
dengan coating waterproof bening (sealer). Ini akan memperpanjang umur border. 

o​ Cat: Anda bisa mengecatnya dengan cat tembok eksterior atau cat dinding untuk warna 
yang lebih cerah. Pilih cat yang breathable (dapat menyerap uap air) agar tidak 
menyebabkan kelembaban terperangkap di dalam hebel. 

 
Tips dan Ide Kreatif 

1.​ Kombinasi dengan Tanaman: 
o​ Tanam succulents (seperti Sedum atau Graptopetalum) di celah-celah antara potongan hebel. 

Succulent menyukai drainase yang baik, dan celah hebel sangat cocok. 
o​ Biarkan satu atau dua rongga hebel kosong dan isi dengan tanah untuk ditanami rumput hias 

atau bunga kecil. 
2.​ Variasi Tinggi: Buat border dengan ketinggian yang tidak seragam untuk kesan dinamis. 

Beberapa bagian bisa dua susun, lainnya satu susun. 
3.​ Bentuk yang Fleksibel: Manfaatkan kemudahan memotong hebel untuk membuat border dengan 

bentuk melingkar di sekitar pohon atau membentuk pola lengkung yang lembut. 
4.​ Pencahayaan: Sisipkan lampu taman kecil (solar light) di antara susunan bata untuk memberikan 

efek dramatis di malam hari. 
Dengan mengikuti langkah-langkah ini, kita akan mendapatkan border taman yang unik, personal, dan 
ramah anggaran. Selamat mencoba 
 


